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ABSTRAK 

Percintaan adalah hal yang akan dialami oleh sebagian besar manusia yang ada di 

dunia. Belakang ini, musik dengan tema percintaan amat sangat digemari oleh 

pendengar musik tanah air. Dangdut dan pop menjadi salah satu genre musik yang 

banyak mengeluarkan karya bertema kisah asmara mengenai patah hati, jatuh cinta, 

dan hal-hal yang dialami ketika manusia menjalani hubungan asmara. Namun tidak 

sedikit juga para musisi melahirkan karya musik yang tidak hanya mengangkat 

cerita mengenai kisah asmara.  Delusi menjadi salah satu karya yang lahir dari cerita 

kehidupan anak muda dengan pergaulan sosialnya. Penelitian ini bertujuan 

mengungkap proses kreatif yang dilakukan oleh grup musik kalaska dalam 

pembuatan karya lagu Delusi menggunakan teori The Four P’s of Creativity dari 

Mel Rhodes. Fokus utama penelitian ini adalah memahami tahapan-tahapan yang 

dilalui dalam proses kreatif, faktor-faktor yang mempengaruhi pembuatan lagu, 

serta bagaimana inspirasi dan konsep lagu diimplementasikan oleh Kalaska band 

dalam menciptakan karya lagu Delusi. Pengumpulan data menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Kalaska memiliki kreativitas pada aspek non 

musikal, Kalaska mampu mengeksplorasi ide tema tentang pergaulan sosial yang 

dianggap kurang baik untuk masyarakat pada umumnya menjadi sebuah karya lagu 

yakni tentang mengonsumsi minuman-minuman beralkohol, sedangkan pada aspek 

musikal dalam proses kreatif lagu “Delusi”, Kalaska mampu memberikan inovasi 

pada karyanya dengan bereksperimen menyisipkan aransemen dengan nuansa 

musik keroncong pada bagian lagu “Delusi” yang pada dasarnya bergenre Ska 

menjadikan karya ini menjadi karya yang memiliki keunikan dan keindahan yang 

kompleks. Delusi menambah ragam karya musik baik mengenai cerita maupun 

aransemen karya musik yang muncul belakangan ini.   

 
Kata kunci: Proses Kreatif, Karya Lagu, Musik Ska 
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ABSTRACT 

 

Romantic relationships are something that most people will experience in their 

lifetime. Recently, music with themes of romance has become extremely popular 

among music listeners in Indonesia. Dangdut and pop are among the music genres 

that often release works centered around love stories, heartbreak, falling in love, 

and the experiences people go through in romantic relationships. However, there 

are also musicians who create works that do not solely focus on romantic tales. 

Delusi is one of the works that emerged from the story of young people's lives and 

their social interactions. This study aims to uncover the creative process undertaken 

by the Kalaska band in creating their song Delusi using Mel Rhodes' "The Four P’s 

of Creativity" theory. The main focus of this research is to understand the stages 

involved in the creative process, the factors influencing the creation of the song, 

and how the inspiration and concept of the song were implemented by Kalaska in 

crafting Delusi. Data was collected using a descriptive qualitative method, including 

observation, interviews, and documentation. The findings of this study show that 

Kalaska's creativity extends beyond the musical aspect. Kalaska was able to explore 

the theme of social interaction, which is often seen as negative by society, and 

transform it into a song about the consumption of alcoholic beverages. In terms of 

the musical aspect of Delusi's creative process, Kalaska successfully brought 

innovation to their work by experimenting with incorporating a keroncong music 

arrangement into the Delusi song, which is originally a Ska genre, making this work 

unique and complex in its beauty. Delusi contributes to the diversity of recent music 

works, both in terms of story and musical arrangement.  

 
Keywords: Creative Process, Song Work, Ska Music 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan musik populer saat ini tren dalam menciptakan karya lagu 

menjadi semakin beragam, dengan kemajuan teknologi dalam proses pembuatan 

karya hingga publikasi yang saat ini dapat dilakukan secara indipenden menjadi 

memudahkan musisi dalam berkarya. Karya lagu bertemakan mengenai kisah 

asmara manusia menjadi karya lagu mendominasi industri musik di Indonesia saat 

ini. Seniman musik baik penyanyi solo maupun grup band berlomba-lomba dalam 

menciptakan karya yang selaras dengan yang disukai oleh para penikmat musik saat 

ini. Cinta dan kisah asmara memang menjadi sebuah tema yang paling relevan bagi 

banyaknya remaja penikmat musik. Hal ini terlihat dari popularitas besar yang 

didapatkan oleh karya-karya lagu bertema cinta di berbagai platform musik dan 

media sosial. Di satu sisi, tema ini memang mampu mewakili sebagian banyak 

emosi yang sering dialami oleh masyarakat terutama para remaja, sehingga mudah 

untuk diterima dan disukai. Disisi lain, dominasi tema cinta dalam musik sering kali 

membuat aspek kehidupan sosial lain yang juga tidak kalah menarik menjadi luput 

dalam perhatian publik. Theodor adorno menyampaikan kritikannya terhadap 

budaya popular, industri musik sering kali menciptakan karya yang terjebak dalam 

formula yang repetitif, mengakibatkan hilangnya nilai artistik. Ia berpendapat 

bahwa dalam industri musik, produksi seni telah distandarisasi dan berfungsi 
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sebagai komoditas yang melayani kepentingan pasar (Adorno & Horkheimer 1994 

:94).  

Di tengah tren musik saat ini didominasi oleh karya-karya bertemakan 

asmara, muncul sebuah grup musik indie bergenre Ska yang berasal dari 

Yogyakarta bernama Kalaska yang meluncurkan singlenya dengan judul “Delusi”, 

yang menyuguhkan sesuatu yang berbeda. Alih-alih membahas mengenai tema 

percintaan, Kalaska memilih untuk mengeksplorasi tema mengenai pergaulan sosial 

yang banyak dijumpai dalam lingkaran para remaja. Sekilas dalam pengamatan 

melalui music video “Delusi” yang diunggah pada platfrom youtube, lagu ini 

mengangkat tema mengenai sebuah kondisi sosial dimana para remaja yang sering 

terjebak dalam gaya hidup yang dianggap kurang baik dalam lingkungan sosial 

yaitu mengenai kebiasaan remaja dalam mengkonsumsi minuman beralkohol. 

Kalaska menjadi berbeda dengan lebih berani mengeksplorasi tema dalam proses 

kreativitas pembuatan sebuah karyanya dengan menyentuh sisi kehidupan sosial 

yang saat ini menjadi jarang dibicarakan dalam karya musik mainstream. Kalaska 

tidak hanya menjadi menarik melalui tema yang dipilih untuk menjadi sebuah karya 

lagunya, dalam pengemasan karya “Delusi” yang mereka unggah diberbagai 

platform musik terdapat hal unik yang mereka lakukan, seperti menambahkan 

idiom musik keroncong pada aransemen karya lagu ini. 

Sementara itu penelitian ini juga dapat melengkapi berbagai penelitian 

artistik mengenai pembuatan sebuah karya lagu. Sebagai contoh penelitian dari 

prakoso (2021) dan Listyohadi (2018) yang membahas mengenai proses kreatif 

pembuatan karya lagu. Namun, proses dalam upaya pembuatan sebuah karya musik 
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tentu memiliki inspirasi dan kreativitas yang berbeda masing-masingnya. Dengan 

demikian penelitian ini dapat menjadi pelengkap dan menambah ragam penelitian 

mengenai proses yang dialami dalam pembuatan karya sebuah lagu. 

Terkait dengan uraian latar belakang yang telah dituliskan diatas, peneliti 

ingin mengungkap mengenai proses kreatif grup musik Kalaska dalam pembuatan 

karya “Delusi”. Proses kreativitas mereka sebagai musisi indie yang berupaya 

melahirkan karya yang berbeda dengan karya yang sedang digandrungi oleh 

masyarakat luas dapat menjadi pembelajaran bagi para pelaku musik yang juga 

sedang bergelut melahirkan karya dengan tulus dan bertujuan dapat menemukan 

pendengar yang merasakan keterkaitan dengan hidup dilingkungan yang sama 

maupun beririsan dengan karya yang diciptakan. Upaya grup musik Kalaska dalam 

melahirkan sebuah karya juga memperlihatkan bagaimana proses kreatif yang 

dilakukan mereka untuk bersaing dalam industri musik. Warna musik pada lagu ini 

juga menunjukan proses kreatif grup musik Kalaska yang ingin melahirkan karya 

dengan idealismenya namun tetap berupaya menarik audiens untuk menikmati 

karya mereka. 

 
B. Rumusan masalah 

Berdasarkan fokus permasalahan pada penelitian kali ini, maka rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses kreatif grup Kalaska dalam pembuatan karya lagu “Delusi”? 

2. Bagaimana proses kreatif grup Kalaska dalam upaya mengemas karya “Delusi” 

agar menjadi menarik untuk pendengar musik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Melalui minat dalam menggarap penelitian kali ini yang berjudul Proses 

Kreatif Pembuatan Lagu Delusi oleh Kalaska muncul sebagai motivasi yang 

memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui proses kreatif grup Kalaska dalam pembuatan lagu “Delusi”. 

2. Mengetahui mengenai upaya apa saja yang dilakukan grup Kalaska dalam 

mengemas karya “Delusi” agar menjadi menarik untuk didengarkan para 

pendengar musik. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian merujuk pada hasil yang diharapkan atau dampak yang 

diantisipasi dari penelitian tersebut. Sub-bab ini menjelaskan kepada pembaca 

mengapa penelitian ini penting dan bagaimana hasilnya dapat berkontribusi kepada 

ilmu pengetahuan, masyarakat, atau pemahaman terkait topik penelitian. Manfaat 

penelitian dapat bersifat teoritis, praktis, atau keduanya. Manfaat penelitian 

diuraikan dalam bentuk butir-butir pernyataan, dapat bersifat teoretis dan/atau 

praktis.  

Manfaat dari adanya penelitian ini di bagi menjadi dua kategori. Kategori 

tersebut meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis seperti berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi mengenai pemahaman teoritis 

tentang bagaimana proses kreativitas yang dilakukan pelaku musik dalam 

melahirkan karya lagu dan dapat menjadi referensi bagi penelitian- penelitian 

berikutnya pada lingkup seni dan kreatifitas. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan pandangan dalam memanfaatkan banyak 

aspek dalam kehidupan untuk memunculkan ide kreatif dalam upaya melahirkan 

karya lagu dari segi inspirasi menulis lirik hingga mengaransemen musik agar dapat 

melahirkan warna musik yang menjadi ciri khas pada setiap karya yang diciptakan 

oleh pelaku musik terutama pada grup musik indie atau independen. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Struktur penulisan pada skripsi ini terdiri dari lima bagian. Bagian pertama 

berfungsi sebagai penjelasan awal meliputi pendahuluan, yang mencakup latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Pada bagian 

kedua secara khusus membahas tinjauan pustaka mengenai hasil-hasil penelitian 

yang relevan dengan topik pada penelitian ini sebagai landasan dalam menetapkan 

metode analisis. Pada bagian ketiga menjelaskan mengenai metode yang digunakan 

untuk penggarapan penelitian ini, meliputi metode dan prosedur penelitian. Pada 

bagian ke empat membahas mengenai pembahasan utama. Adapun bagian ini akan 

mengungkapkan hasil-hasil penelitian dan mendiskusikannya dalam rangka 

mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan mengenai pembahasan yang 

diteliti. Skripsi ini ditutup dengan kesimpulan yang ditarik berdasarkan temuan-

temuan hasil analisis data. Disamping itu pada bagian ini juga berisi saran-saran 

bagi pengembanga skripsi ini di masa yang akan datang. 


